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ABSTRAK

Wina Chyntia Cakti (20133094) : Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada

Pabrik Tahu MTB.Tugas Akhir. Program

Studi Diploma III Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Negeri Padang. 2023.

Pembimbing : Dr.Deviani, SE, M.Si, Ak

Harga pokok produksi merupakan hasil dari akhir dari penentuan harga

sesuatu produksi yang dihasilkan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui dan menganalisis harga pokok produksi pada Pabrik Tahu MTB

dengan metode full costing, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

deskriptif kuantitatif dengan melakukan wawancara tentang hasil penelitiasnn

yang dilaksanakan pada Pabrik Tahu MTB.

Penelitian ini adalah penelitian studi lapangan karena penelitian ini

dimulai dari mengumpulkan data, mencari fakta dan kemudian dianalisis

berdasarkan landasan teori yang ada. Penelitian dilakukan dengan mewawancarai

pihak terkait yang dapat membantu keberlangsungan dalam menyelesaikan tugas

akhir. Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti dapat memberikan kesimpulan

mengenai perhitungan harga pokok produksi pada Pabrik Tahu MTB, yang

beralamat di Jln.Sungai Sapih, Kec.Kuranji, Kota Padang, Suamtera Barat.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa besarnya harga pokok produksi pada

pembuatan tahu telah sesuai dengan menggunkan meode full costing. Akan tetapi,

terdapat perbedaan pada besarnya biaya overhead pabrik pada perusahaan.

Dengan perbadingan perbedaan harga menurut perusahaan Rp.57.600, sedangkan

menurut penulis dengan menggunkan metode full costing Rp.58.552. dimana

terdapat selisih Rp.952 untuk harga per peti tahu. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pehitungan harga pokok produksi pada Pabrik Tahu MTB

sudah sesuai dengan kajian teori.

Kata Kunci : Akuntansi Biaya,Harga Pokok Produksi (HPP),Metode Full Costing
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harga pokok produksi merupakan elemen penting untuk menilai

kebehasilan dari perusahaan manufaktur. Penerapan harga pokok produksi

merupakan hal sangat penting mengingat manfaat informasi harga pokok

persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang akan disajikan

dalam neraca. Menurut Supriyono (2011) Harga Pokok Produksi adalah

suatu pengorbanan atas biaya-biaya produksi yang dapat menghasilkan

sebuah produksi dalam suatu periode. Menurut Mulyadi (2015:14) Harga

Pokok Produksi dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya

yaitu biaya produksi dan non produksi. Menurut Firdaus (2009:17) Harga

pokok produksi adalah biaya-biaya yang secara langsung berhubungan

dengan produksi yaitu biaya bahan langsung dan tenaga kerja langsung.

Perhitungan dalam harga pokok produksi merupakan hal yang

sangat penting, karena kesalahan dalam menghitung biaya produksi dapat

mengakibatkan penentuan harga jual terlalu tinggi atau terlalu rendah.

Apabila harga jual terlalu tinggi produk yang ditawarkan akan sulit

bersaing dengan produk sejenis yang ada dipasaran, sebaliknya jika harga

terlalu rendah bisnis atau perusahaan tersebut bisa dikatakan mengalami

kerugian.
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Manfaat dan informasi harga pokok produksi menurut Mulyadi

(2016:65) adalah untuk menetukan harga jual produk, memantau realisasi

biaya produksi, menghitung laba atau rugi periodik, dan penentuan harga

pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang akan

disajikan dalam neraca, apabila kurang teliti akan mengakibatkan

kesalahan dalam menentukan laba rugi yang diperoleh perusahaan.

Pabrik tahu MTB merupakan perusahaan manufaktur yang

bergerak dalam bidang produksi tahu, dimana proses terus menerus. Pabrik

Tahu TB beralamat di Jln. Sungai Sapih, Kec.Kuranji, Kota Padang,

Sumatera Barat. Untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi,

perusahan menghitung jumlah produksi setiap harinya. Pabrik Tahu MTB

didirikan oleh Bapak Erman pada tahun 2010.

Riwayadi (2017:42),biaya produksi adalah biaya yang terjadi

dalam fungsi produksi.Fungsi produksi yang mengolah bahan baku

menjadi barang jadi.Terdapat 3 unsur dalam biaya produksi yaitu bahan

baku,biaya tenaga kerja langsung,dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan

baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam

pengolahan pabrik. Biaya bahan baku dapat diklasifikasikan menjadi dua

yaitu bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Biaya tenaga

kerja langsung adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku

langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik merupakan

biaya tidak langsung produk (indirect cost of product). Biaya overhead

pabrik adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku dan tenaga
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kerja langsung, biaya overhead pabrik merupakan biaya tidak langsung

produk (indirect cost of product).

Berdasarkan hasil Observasi yang penulis lakukan, usaha Pabrik

Tahu MTB hanya menghitung harga pokok produksi sebesar biaya

pembelian bahan baku, upah tenaga kerja langsung dan biaya overhead

masih kurang tepat. Perusahaan tidak menghitung biaya-biaya yang

seharusnya menjadi unsur pembentukkan harga pokok produksi seperti

biaya penyusutan gedung, penyusutan mesin, penyusutan kendaraan, dan

biaya pemeliharaan mesin. Sehingga perhitungan harga pokok produksi

yang dilakukan Pabrik Tahu MTB belum maksimal dan belum

mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan.

Oleh karena itu untuk memperkecil kesalahan yang terjadi dalam

perhitungan harga pokok produksi dan menghasilkan harga jual yang tepat

dan akurat diperlukan suatu metode yang baik. Adapun dua pendekatan

yang diambil oleh pihak manajemen dalam perencanaan dan pengambilan

keputusan dalam menentukan harga jual yaitu dengan menggunakan

metode full costing dan variable costing. ( Mulyadi,2016:17).

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi

yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok

produksi, terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan

biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap.

Sedangkan variabel costing adalah metode penentuan harga pokok

produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang
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terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik variabel.

Metode yang tepat digunakan dalam pabrik tahu MTB untuk

menghitung harga pokok produksi adalah metode full costing. Metode full

costing memperhitungkan semua unsur biaya produksi terdiri dari biaya

bahan baku,biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik baik yang

berperilaku tetap maupun variabel. Dengan menerapkan metode ini

diharapkan akan membantu Pabrik Tahu MTB dalam penentuan harga

pokok produksi dan harga jual optimal,efektif dan efisien. Serta Penetapan

harga yang tepat dan akurat untuk mencapai penetapan harga yang

sewajarnya. Dari latar belakang yang telah diatas, maka penulis tertarik

mengambil judul penelitian “ Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada

Pabrik Tahu MTB ”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas

maka yang menjadi rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi tahu yang

dilakukan oleh Pabrik Tahu MTB?

2. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi tahu dengan

menggunakan metode Full Costing?

3. Bagaimana perbedaan antara perhitungan Harga Pokok Produksi

menurut perusahaan dengan metode Full Costing?
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C. Tujuan Penelitian

Dari rumasan masalah yang diatas, maka tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi tahu yang

dilakukan oleh Pabrik Tahu MTB.

2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi tahu dengan

menggunakan metode full costing.

3. Untuk mengetahui perbedaan antara perhitungan harga pokok

produksi menurut perusahaan dengan perhitungan menurut metode

full costing.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi penulis maupun pihak lain yang membaca hasil penelitian

ini.

a. Bagi Penulis

Hasil penelitian dapat menjadi penambah ilmu pengetahuan dan

pengalaman penulis memahami tentang perhitungan harga pokok

produksi.

b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran perhitungan

harga pokok produksi yang lebih terperinci atau mencakup semua

biaya-biaya sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan

untuk menentukan harga pokok penjualan dan keputusan
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manajemen dalam mengambil langkah strategis perusahaan

kedepannya.

c. Bagi Universitas

Sebagai bahan referensi pustaka karya ilmiah atau penelitian

selanjutnya terkait dengan perhitungan harga pokok produksi.

d. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan

pengetahuan agar memahami perhitungan harga produksi yang

tepat dan benar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Parik Tahu MTB telah melakukan pengumpulan dan perhitungan

unsur-unsur biaya produksi yang digunakan dalam menghitung harga

pokok produksi dalam setiap periodenya. Dalam menghitung biaya bahan

baku dilakukan secara tepat. Namun, dalam menghitung biaya overhead

pabrik masih kurang tepat. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum

memasukkan beberapa biaya unsur seperti biaya overhead pabrik dalam

perhitungan sehingga harga pokok produksi tidak menunjukkan angka

yang sesungguhnya. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode full

costing biaya per unit produk lebih tinggi dari perhitungan yang dibuat

oleh perusahaan.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan

saran yang munngkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai

bahan perhitungan dalam masalah yang berhubungan dengan materi yang

penulis bahas. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai

berikut

1. Pabrik Tahu MTB sebaiknya meninjau kembali kebijakan mengenai

metode perhitungan harga pokok produksinya. Perusahaan sebaiknya
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melakukan metode perhitungann full costing dikarenakan lebih rinci

dalam memasukkan semua komponen biaya yang digunkan selama

produksi berlangsung. Sehingga hasilnya lebih akurat karena dengan

biaya yang lebih rinci harga pokok produksi yang ditetapkan juga akan

lebih tepat.

2. Dalam perhitungan harga pokok produksi, sebaiknya semua biaya yang

dikeluarkan Pabrik Tahu MTB diperhitungkan yaitu biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik. Sehingga harga jual yang

ditetapkan sesuai dan kompetitif dan tentunya dapat dijangkau oleh

masyarakat atau konsumen maka akan meningkatkan penjualan.
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